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Abstract 
This study aims to improve students' speaking ability and increase student interest in speaking 
class at STIKes Perintis Padang by using role play strategy. This is classroom action research methods 
that aimed at addressing problems in students' ability to speak English. This study was conducted in 2 
cycles, each cycle consisting of planning, action, observation, and reflection. Qualitative data obtained 
through observation and diaries, while the quantitative data obtained through tests and questioners. The 
results of this study show that the implementation of role play strategy has been successful since there is 
an increase in students' speaking ability. The results of the study showed an increase in students 'speaking 
ability and improvement of students' interest in student learning. 
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I. PENDAHULUAN 
Bahasa Inggris telah menjadi bahasa 
yang harus dikuasai oleh semua orang, bukan 
hanya karena statusnya sebagai bahasa dunia 
namun bahasa Inggris telah menjadi pendukung 
kehidupan untuk yang lebih baik. Bahasa Inggris 
mencakup semua aspek baik di bidang 
pendidikan maupun non pendidikan. Salah 
satunya adalah dibidang kesehatan, khususnya 
untuk  keperawatan. Saat ini, mahasiswa jurusan 
keperawatan juga harus memiliki kemampuan 
berkomunikasi dalam bahasa Inggris, hal itu 
merupakan karena bahasa Ingrris penting dalam 
praktik kerja nantinya. Dengan memiliki 
kemampuan bahasa asing atau bahasa Inggris 
sebagai alat komunikasi antara pasien dan 
perawat menjadi berkontribusi terhadap 
kesuksesan dalam memberikan pelayanan. 
Apalagi kalau bekerja di rumah sakit yang 
berstandar internasional. 
Sebenarnya tidaklah mudah untuk 
mengajar siswa agar bisa berbahasa Inggris 
dengan baik. Hal ini didasarkan pada beberapa 
faktor, baik pada diri mahasiswa itu sendiri 
maupun dalam proses pengajaran. Banyak siswa 
kurang tertarik dengan pelajaran bahasa Inggris. 
Hal itu bisa dilihat dari hasil skor siswa yang 
rata-rata sekitar 45-65 atau masuk dalam 
kategori cukup (C). selain itu, dari cara siswa 
mengucapkan kalimat dalam bahasa Inggris 
masih banyak jedaan. Dari hasil wawancara 
yang dilakukan, mahasiswa merasa bahasa 
Inggris sulit dipelajari karena saat berbicara, 
banyak peraturan yang harus diingat. 
Dari permasalahan tersebut, penting 
untuk meningkatkan kompetensi mengajar bagi 
dosen pengajar. Meski begitu, dosen harus selalu 
berusaha keras untuk terus mencari bentuk dan 
model pembelajaran yang sesuai dengan siswa. 
Perlu diketahui bahwa, teknik dan metode 
pengajaran sangat penting untuk memancing dan 
memudahkan dosen dalam menjelaskan 
pembelajaran dan dalam peningkatan 
pemahaman siswa. Oleh karena itu, teknik dan 
metode yang tepat harus selalu dicari dan 
dikembangkan untuk mencapai hasil belajar 
yang baik pula. Salah satu metode pembelajaran 
yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan 
belajar siswa adalah metode role play. Dimana 
siswa diberi kesempatan untuk bermain peran 
dan mempraktek dialog dalam bahasa Inggris. 
Dengan metode ini, peneliti akan meminta siswa 
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untuk memainkan peran dan dialog tentang ilmu 
keperawatan. 
Melalui penerapan metode atau strategi 
role play, diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara mahasiswa dalam 
menggali data diri pasien di ruang perawatan 
dengan bahasa Inggris dan dapat meningkatkan 
ketertarikan mahasiswa dalam pembelajaran 
bahasa inggris. peneliti melakukan penelitian 
bertujuan untuk meningkatkan skill mahasiswa 
keperawatan di STIKes Perintis Padang dalam 
berkomunikasi dengan bahasa Inggris yang baik 
dan membangun katertarikan mahasiswa untuk 
beljar bahasa inggris, khususnya dibidang 
speaking. Dengan penulisan penelitian ini, 
peneliti berharap laporan penelitian ini dapat 
menjadi acuan penulisan bagi peneliti lainnya, 
khususnya mengenai strategi role play,selain itu 
peneliti dan pembaca dapat tambahan 
pengetahuan mengenai strategi pembelajaran 
role play untuk mengajar mahasiswa, terlebih 
lagi yang bukan jurusan bahasa inggris.  Setelah 
itu, dapat meningkatkan kompetensi dosen 
dalam upaya memberikan pembelajaran yang 
efektif, atraktif dan mendemonstrasikan kepada 
mahasiswa STIKesPerintis Padang, khususnya 
semester III tahun akademik 2016/2017. 
2. TINJAUAN LITERATUR 
2.1 Strategi Belajar 
Strategi adalah cara untuk mencapai 
suatu tujuan. Strategi pembelajaran bahasa 
adalah cara yang dipelajari peserta didik untuk 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 
bahasa. Menurut Hamzah B. Uno (2008) strategi 
pembelajaran adalah masalah kepedulian 
pendidik dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian, strategi belajar bahasa bertujuan 
untuk membantu peserta didik memperbaiki 
pengetahuan dan pemahaman bahasa mereka 
tentang bahasa target. Didukung oleh Dick dan 
Carey (2005) strategi pembelajaran adalah 
komponen dari serangkaian materi termasuk 
kegiatan sebelum belajar, dan partisipasi peserta 
didik yang merupakan prosedur pembelajaran 
yang digunakan oleh kegiatan selanjutnya. 
Startegi tidak hanya cara pengajar namun 
termasuk juga respon pelajar dan materi, 
singkatnya semua yang menjadi ruanglingkup 
pemebelajaran. 
Dengan demikian Strategi Oxford 
(1990) tidak secara langsung mengandung lebih 
dari tiga hal, yaitu: 1. Strategi Metakognitif, 
perilaku yang digunakan untuk menyusun, 
merencanakan dan mengevaluasi pembelajaran 
seseorang, seperti penggunaan teknik relaksasi, 
melakukan lesson study atau 
menghubungkannya dengan bahan yang sudah 
diketahui sebelumnya. 2. Strategi afektif, teknik 
yang digunakan untuk mengatur perilaku 
emosional dan motivasi, seperti teknik relaksasi 
yang digunakan dengan menyanyikan lagu 
bahasa target hingga kecemasan. 3. Strategi 
sosial, tindakan yang memungkinkan peserta 
didik untuk berinteraksi dengan orang lain 
dalam proses belajar bahasa, seperti mengajukan 
pertanyaan dan bekerja sama dengan rekan 
sejawat. Strategi adalah cara untuk mendapatkan 
sasaran melawan sesuatu. Sedangkan strategi 
pembelajarannya adalah cara siswa dalam proses 
belajar mendapatkan materi atau pengetahuan. 
2.2 SPEAKING 
Speaking adalah satu keterampilan 
dalam bahasa Inggris. speaking adalah sebuah 
materi bahasa Inggris mengenai penambahan 
kemampuan siswa agar dapat malakukan dialog 
komunikasi dalam bahasa Inggris. Menurut 
Chaney dalam Kayi (2006) speaking adalah 
proses membangun dan berbagi makna dengan 
simbol verbal dan non verbal. Ini berarti bahwa 
dalam berbagai konteks, bentuk dan maknanya 
bergantung pada konteks di mana itu terjadi, 
termasuk para peserta itu sendiri, pengalaman 
kolektif, lingkungan fisik, dan tujuan mereka 
untuk berbicara. Hal ini sering spontan, terbuka, 
dan berkembang. Kemudian didukung oleh 
Bachman (2002) speaking adalah sharing 
aktivitas sosial berbicara. Itu berarti dua atau 
lebih orang berbicara satu sama lain tentang hal-
hal yang menurut mereka saling tertarik dan 
relevan dalam situasi ini. Tujuan mereka bisa 
meluangkan waktu, saling menghibur, berbagi 
pendapat atau menyelesaikan sesuatu. 
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Masing-masing peserta adalah 
pembicara dan pendengar. Inti interaksi mereka 
adalah bahwa mereka melakukan hal-hal ini 
bersama-sama. pendapat oleh Brown dalam 
Umam (2009) berbicara adalah proses interaktif 
untuk membangun makna yang melibatkan 
produksi dan penerimaan dan pengolahan 
informasi. Bentuk dan maknanya bergantung 
pada konteks di mana ia terjadi. Pembicara 
umumnya menggunakan bahasa sebagai alat 
komunikasi dalam interaksi sehari-hari. 
Kehadiran pembicara dan pendengar diperlukan 
untuk membangun komunikasi timbal balik 
dalam aktivitas berbicara. Dengan demikian, 
berbicara dianggap tidak terpisahkan dengan 
sesuatu yang kita sebut komunikasi. 
2.3 ROLE PLAY STRATEGY 
Sebenarnya banyak strategi yang bisa 
digunakan oleh guru atau dosen. Satu kerabatnya 
adalah bermain peran (role play). Strategi ini 
meminta siswa untuk melakukan tindakan. 
Menangani permainan peran. Pendapat dari 
Dananjaya (2013) role play merupakan kegiatan 
dalam proses pembelajaran yang tidak boleh 
dikhawatirkan oleh para siswa, karena dalam 
kegiatan bermain peran ini (role play), situasi 
kehidupan nyata akan tercipta. Dalam kegiatan 
ini berbeda dengan drama, durasinya sangat 
singkat. Guru atau dosen hanya memberikan 
skenario singkat dan para siswa merasa bebas 
untuk memodifikasi atau memperbaiki situasi 
dan karakter. Tambahan pendapat oleh 
Tompkins di Diyah, (2002) role play secara jelas 
mendorong hubungan interpersonal dan 
transaksi sosial yang efektif antar peserta. Agar 
simulasi terjadi peserta harus menerima tugas 
dan tanggung jawab peran dan fungsinya, dan 
lakukan yang terbaik yang mereka bisa dalam 
situasi di mana mereka menemukannya sendiri. 
Termasuk pendapat Hamalik (2001) role 
play adalah salah satu pelajaran berbasis 
pengalaman. Karena melalui role play ini sang 
anak mampu mengekspresikan perasaannya 
tanpa ada kata-kata yang membatasi gerak. 
Intinya role play adalah metode pembelajaran 
yang mengajak siswa untuk terlibat langsung 
dalam belajar, penguasaan bahan pelajaran 
berdasarkan kreativitas dan ekspresi siswa dalam 
melepaskan imajinasinya yang terkait 
dengannya materi pelajaran yang ia pelajari di 
ketiadaan keterbatasan kata dan gerak, tapi tidak 
keluar dari bahan ajar. 
3. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Penelitian tindakan adalah suatu 
bentuk penelitian di mana para praktisi 
merefleksikan secara sistematis praktik mereka, 
menerapkan tindakan yang diinformasikan untuk 
menghasilkan perbaikan dalam praktik. Menurut 
Sanjaya (2013) ada empat langkah yang harus 
kita lakukan dalam penelitian tindakan: 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Setting penelitian dilakukan pada bulan 
September 2016 di STIkes Perintis Padang. 
Sampel penelitian ini adalah siswa semester tiga 
yang telah melakukan praktik di lapangan. 
Waktu eksekusi adalah pembelajaran di semester 
III tahun akademik 2016/2017. 
Objek penelitian adalah semua subjek 
penelitian dengan sampel populasi siswa pada 
semester ketiga sebanyak 32 siswa dan 
dilakukan selama satu semester. Dalam hal ini 
peneliti menggunakan kuesioner sebagai 
instrument untuk mendapatkan hasil kedua. 
Dalam kuesioner yang peneliti usulkan ada 5 
pilihan, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Sedang (SD), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 
Tidak Setuju (STT). Dalam melakukan 
penelitian ini, peneliti melakukan dengan 2 
siklus. 
Untuk mengumpulkan data, penelitian 
ini dilakukan pengamatan langsung. Data 
dilakukan untuk mengetahui apa yang terjadi 
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saat menerapkan strategi role play dalam 
mengajar speaking yaitu untuk mengamati guru 
dan siswa selama aksi berlangsung. Kemudian, 
setelah melakukan aksinya, peneliti memberikan 
tes ujaran pada akhir siklus untuk melihat 
perkembangan siswa dalam kemampuan 
berbicara. Setiap tes ditunjukkan dalam bentuk 
Graphic. Hasil tes speaking siswa digunakan 
sebagai sumber data. Setelah data dikumpulkan, 
peneliti menganalisa data. Peneliti menggunakan 
teori Gay dan Marthasuri (2010) untuk 
menganalisanya. Adapaun tahap-tahapnya yaitu 
: 
1. Mengelola Data 
Peneliti mengelola data dalam observasi 
berdasarkan daftar periksa dan pengujian agar 
lebih mudah dalam proses analisis. Artinya, 
peneliti memberi kuesioner kepada siswa dan 
menguji siswa untuk mempraktikkan dialog 
bahasa Inggris dengan menggunakan role 
playing. 
 
2. Membaca Catatan 
Data yang didapat, peneliti membaca 
secara mendalam untuk mengetahui hasil belajar 
siswa. 
3. Menggambarkan 
Pada tahap ini, peneliti mulai 
mendeskripsikan tentang data tentang setting, 
peserta, dan aktivitas. 
4. Klasifikasi 
Dalam mengklasifikasi langkah, peneliti 
mengkategorikan data. 
5. Menafsirkan 
Setelah mengklasifikasikan data, 
peneliti membuat kesimpulan umum atau 
pengertian. 
6. Laporan tertulis 
Kegiatan ini adalah peneliti menyajikan 
data ke dalam laporan tertulis. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah kemampuan speaking siswa 
lebih baik dengan menerapkan strategi role play. 
Strategi ini diterapkan pada semester 3 di 
STIKes Perintis Padang pada tahun akademik 
2016/2017. Ini dilakukan dalam dua siklus yaitu 
dalam 2 siklus untuk 6 pertemuan, untuk 
mengetahui sejauh mana strategi role play dapat 
memperbaiki kemampuan berbicara siswa 
dengan lebih baik.  
Berdasarkan temuan selama 
pengamatan, catatan lapangan dan tes speaking 
dapat disimpulkan bahwa, pada siklus I, siswa 
tidak dapat fokus pada proses belajar mengajar 
dalam speaking dengan menggunakan strategi 
ini. Itu karena kebanyakan dari mereka masih 
bingung dan tidak tahu apa topik dan masih ragu 
pada mempraktekkan sesuai denga strategi ini, 
artinya karena ada beberapa kelemahan dalam 
hal kemampuan speaking. 
Pada pertemuan kedua siklus I, peneliti 
memberi lebih banyak kesempatan kepada 
mahasiswa untuk mendiskusikan topik tersebut 
untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam 
speaking.  Dari tes speaking mereka belum 
terlalu meningkat. Pada pertemuan ketiga di 
siklus I, peneliti masih mencoba untuk 
memperbaiki pemahaman mereka tentang topik 
dan keterampilan mereka dalam berbicara, 
karena hasil tes speaking mereka masih rendah. 
Pada tabel dibawah ini dapat dilihat nilai rata-
rata speaking mahasiswa pada siklus I.  
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        Nilai rata-rata speaking mahasiswa pada 
siklus I 
                  No        Indicator           Persentase 
      1   Accent          53,12% 
    2   Grammar         56,25% 
    3   Vocabulary         56,25% 
    4   Fluency         62,50% 
    5   Comprehension      65,62% 
 
Berdasarkan tabel,  kemampuan nilai 
rata-rata speaking mahasiswa. Berikut adalah 
diagram nilai rata-rata kemampuan speaking 
mahasiswa. 
 
Dari grafik tersebut, dapat dilihat 
bahwa pada siklus I, keterampilan siswa 
masih rendah. Hal ini belum seperti harapan 
peneliti dengan menggunakan strategi ini. 
Karena itu, peneliti melakukan siklus kedua.  
Dalam siklus ini, peneliti membuat 
perencanaan yang lebih baik dari 
sebelumnya. Pada pertemuan pertama di 
siklus II, peneliti meminta siswa untuk 
mendengar pengucapan guru tentang materi 
sehingga dapat meningkatkan aksen mereka 
dalam presentasi mereka. Pada pertemuan 
kedua di siklus II, peneliti fokus pada 
kelancaran mereka dalam kemampuan 
speaking. Di sini, peneliti meminta siswa 
berlatih keras dalam diskusi kelompok 
mereka bahkan di rumah mereka. Pada 
pertemuan terakhir pada siklus kedua, 
peneliti dapat menemukan peningkatan 
kemampuan speaking siswa berdasarkan 
masing-masing indikator dengan 
menggunakan strategi role play. 
Peningkatan nilai siswa dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
        Nilai rata-rata speaking mahasiswa pada siklus 
II 
                  No        Indicator           Persentase 
      1   Accent     68,75% 
    2   Grammar   75% 
    3   Vocabulary   78,12% 
    4   Fluency                 78,12% 
    5   Comprehension    81,25% 
 
Berdasarkan tabel diatas, berikut 
adalah diagram rata-rata kemampuan 
speaking siswa. 
 
 Bedasarkan tabel diatas, 
menunjukkan peningkatan nilai speaking 
siswa. Adapun perbandinagan peningkatan 
0,00%
100,00%
   Nilai Rata-rata Speaking Mahasiswa 
pada Siklus I 
60,00%
80,00%
100,00%
Nilai rata-rata Speaking Siswa pada Siklus 
II 
Prosiding Seminar Kesehatan Perintis E-ISSN : 2622-2256 
Vol. 1 No. 1 Tahun 2018 
 
nilai rata-rata speaking siswa dari siklus I 
dan siklus II dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
        Peningkatan Nilai rata-rata speaking 
mahasiswa pada  
                                 siklus I dan siklus II 
 No        Indicator           Siklus I   Siklus II 
  1   Accent     53,12%    68,75% 
  2   Grammar   56,25%    75% 
  3   Vocabulary   56,25%    78,12% 
  4   Fluency                 62,50%    78,12% 
  5   Comprehension    65,62%    81,25% 
Berdasarkan tabel diatas, berikut 
adalah diagram nilai rata-rata kemampuan 
speaking mahasiswa. 
Nilai rata-rata speaking Siswa pada 
Siklus I dan Siklus II 
 
Dari tabel dan diagram diatas dapat dilihat 
peningkatan skill speaking siswa sesuai 
dengan indikatornya.  Hal itu menunjukkan 
bahwa aksen mereka menjadi lebih baik dari 
rata-rata tes speaking pada siklus I (53,12%) 
sampai II (68,75%) pada rata-rata tes 
speaking pada siklus II. Dapat dibaca bahwa 
penguasaan siswa pada tata bahasa lebih 
baik dalam tes speaking pada siklus I 
(56,25%) sampai (75%). Berdasarkan data 
di atas terjadi peningkatan penguasaan siswa 
terhadap kosakata dari siklus I (65,62%) 
menjadi siklus II (78,12%). Kelancaran 
mereka dalam mengucapkan kata-kata dan 
kalimat menjadi lebih baik dari rata-rata tes 
speaking pada siklus I (62,5%) menjadi 
(78,12). Yang terakhir, pertemuan 
pemahaman siswa menunjukkan 
peningkatan dari rata-rata tes speaking pada 
siklus I ( 65,62%) terhadap siklus II 
(81,25%). 
Setelah peneliti mendapatkan 
hasilnya, penelitian melihat kemajuan 
keterampilan speaking siswa, siswa lebih 
tertarik untuk belajar bahasa Inggris dengan 
strategi ini. Hal itu bisa dilihat dari 
kuesioner siswa yang dilakukan setelah 
menggunakan strategi role play. Dapat 
dilihat dari jawaban siswa, yaitu: 1) 
pernyataan "Saya sangat senang dengan 
materi ini karena ada kaitannya dengan 
praktik belajar di ruang perawatan", 
sebanyak 27 orang (81,25%) menjawab 
sangat setuju , 3 orang (9,38%) siswa 
menjawab setuju dan 2 orang (6,25%) 
menjawab sedang atau normal. 2) 
Pernyataan "Saya merasa mudah untuk 
belajar percakapan dengan materi ini" 
sebanyak 19 orang (59,38%) menjawab 
sangat setuju, 6 orang (18,75%) menjawab 
setuju, 5 orang (15,63%) menjawab medium 
dan 2 orang ( 6,25%) menjawab tidak setuju. 
3) Kemudian, dari pernyataan nomor 3, 
"Saya senang dengan model pembelajaran 
role play," sebanyak 15 orang (42,86%) 
menjawab sangat setuju, 13 orang (40,62%) 
menjawab setuju, 3 orang (9,38%) 
menjawab cukup dan 1 orang (3,13%) 
menjawab tidak setuju 4) Selanjutnya, 
0,00%
20,00%
40,00%
60,00%
80,00%
100,00%
Siklus I
Siklus II
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pernyataan nomor empat, "Bahan ini bisa 
meningkatkan kemampuan berbahasa 
Inggris, terutama di bidang keperawatan," 
sebanyak 16 orang (50%) menjawab sangat 
setuju, 14 orang (43,75%) menjawab setuju, 
2 orang (6,25%) menjawab tidak setuju. 5) 
Pernyataan tentang, "Model pembelajaran 
ini dapat meningkatkan kepercayaan diri 
saya untuk belajar bahasa Inggris," sebanyak 
10 orang (31,25%) menjawab sangat setuju, 
13 orang (40,62%) menjawab setuju, 8 
orang (25%) menjawab media dan 1 orang 
(3,13%) menjawab tidak setuju. 6) 
Kemudian, dari pernyataan "Saya merasa 
model pembelajaran tidak sesuai untuk 
saya," sebanyak 2 orang (6,25%) 
menyatakan setuju, 1 orang (3,12%) 
menyatakan sedang, sebanyak 10 orang 
(31,25% Tidak setuju, dan 9 orang (28,12%) 
7) pernyataan, "Dengan model pembelajaran 
ini, saya merasa minder dan malu untuk 
berbicara bahasa Inggris," sebanyak 8 orang 
(25%) menyatakan sangat moderat, 14 orang 
(43,74%) menyatakan tidak setuju, dan 10 
orang (31, 25%) menyatakan sangat tidak 
setuju. 8) pernyataan, "Model pembelajaran 
ini tidak dapat meningkatkan kemampuan 
bahasa Inggris saya," sebanyak 3 orang 
(9,37%) menyatakan sedang, 16 orang 
(50%) menyatakan tidak setuju, dan 13 
orang (40,63%) menyatakan sangat tidak 
setuju. 9) pernyataan, "Model pembelajaran 
ini sangat membosankan," sebanyak 1 orang 
(3,13%) menyatakan sedang, 17 orang 
(53,12%) menyatakan tidak setuju, 14 orang 
(43,75%) dan menyatakan sangat tidak 
setuju. 10) Akhirnya, pernyataan tentang 
"Saya tidak peduli dengan model 
pembelajaran bahasa Inggris karena saya 
tidak menyukai bahasa Inggris," sebanyak 1 
orang (3,13%) menyatakan sedang, 21 orang 
(65,62%) menyatakan tidak setuju, 10 orang 
(31,25 %) menyatakan sangat tidak setuju. 
Dari hasil kuesioner, dapat dikatakan 
bahwa sebanyak 75% siswa tertarik untuk 
belajar bahasa Inggris dengan role playing 
strategy. 
5. KESIMPULAN 
Kesimpulan Belajar bahasa Inggris 
adalah pembelajaran yang sulit bagi siswa, 
terutama bagi siswa yang tidak jurusan 
bahasa Inggris. Para siswa yang tidak terlalu 
tertarik untuk belajar bahasa Inggris, oleh 
karena itu, penting bagi para guru untuk 
melakukan diseminasi strategi yang lebih 
baik. Setelah melakukan penelitian dengan 
strategi role playing, terlihat peningkatan 
skor berbicara siswa dan meningkatkan 
minat belajar bahasa Inggris, terutama di 
bidang speaking. 
6. DAFTAR PUSTAKA 
Kayi, Hayriye. (2006). Teaching Speaking 
Activitiesto Promote Speaking in a 
SecondLanguage.TESL Journal, 
Vol.XII, No.11,November 2006. 
 
Marthasuri, Elda. (2010). Improving 
Students’Vocabulary Mastery by Using 
Songs atGrade Sixth of State 
Elementary School.UNP. Unpublished 
Thesis. 
 
Bachman, Lyle F. (2002). Assessing 
Speaking.Cambridge University Press. 
 
Umam, Chothibul. (2009). Improving 
Students'Speaking Ability through 
Role-PlayingStrategy. STAIN. 
 
Hamalik, O. (2001). Prosesbelajarmengajar. 
Jakarta : PT. BumiAksara 
Prosiding Seminar Kesehatan Perintis E-ISSN : 2622-2256 
Vol. 1 No. 1 Tahun 2018 
 
 
Dananjaya, Utomo. (2013). Media 
PembelajaranAktif.NuansaCendikia
. 
 
Hamzah, B. Uno. 2008. Model-model, 
Media 
danStrategiPembelajaranKontekstu
al (Inovatif). Bandung: 
YramaWidya. 
 
Dick and Carey. 2005. 
PenelitianTindakanKelas. Malang 
:DekdikbudDirjenDiktiProyekPendi
dikan Guru SekolahDasar.  
 
 
